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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Pandemi Covid-19 yang telah dimulai sejak akhir Desember 2019, kini 

menjadi persoalan global. Ratusan juta orang terinfeksi, puluhan juta manusia 

masih harus berjuang bertahan hidup dalam ruang isolasi, dan jutaan nyawa harus 

meninggal dalam cara yang tidak terbayangkan sebelumnya. Belum lagi, banyak 

orang yang kehilangan tempat menggantungkan hidup. Semua dimensi vital, tidak 

ada yang luput dari ancaman makhluk renik ini.  

Pandemi mengubah tatanan kehidupan masyarakat serentak pula 

menimbulkan rasa cemas, takut dan gelisah. Ketakutan yang paling besar adalah 

takut akan kematian. Di hadapan Covid-19, batas antara hidup dan mati menjadi 

semakin tipis. Di saat-saat seperti ini, manusia kembali mempertanyakan siapakah 

dirinya di hadapan Allah dan siapakah Allah bagi manusia. Situasi tapal batas ini, 

mengantar manusia pada pertanyaan, di manakah Allah di masa pandemi Covid-

19? Masih mungkinkah untuk menggantungkan pengharapan pada Allah? 

Pertanyaan-pertanyaan ini serentak menggugat iman umat saat ini. Bagi orang 

yang beriman, pandemi bisa dimaknai sebagai cobaan dan ujian atas iman yang 

bisa memurnikan iman pada Allah, sebaliknya bagi kaum agnostik dan ateis, 

pandemi bisa menjadi alasan untuk mengingkari eksistensi Tuhan.  

 Tidak ada yang salah bila manusia mempertanyakan Tuhan dalam masa 

sulit seperti ini sebab sebagai homo religiosus, pencarian manusia akan makna 

hidupnya berkiblat pada pencariannya akan sang pemilik kehidupan yaitu Tuhan. 

Tuhan diyakini sebagai pemegang kendali atas kehidupan dan kepada-Nya semua 
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kelak akan kembali. Pencarian ini bukan bermaksud menegasikan Allah, malah 

sebaliknya mengantar manusia pada perjumpaan yang personal dengan Allah. 

Harus diakui bahwa penderitaan dalam refleksi yang lebih mendalam justru 

mengantar manusia pada perjumpaan dengan yang Ilahi. Refleksi yang demikian, 

dalam narasi biblis, tampil sangat kuat dalam tokoh Ayub. Ketahanan iman Ayub 

dalam penderitaan menjadi kisah yang patut dibanggakan. Sebagai seorang 

manusia yang rapuh, Ayub tidak banyak mengerti tentang maksud penderitaan 

yang tiba-tiba menimpa dirinya. Secara amat memilukan, ia merasa ditinggalkan 

oleh Allah. Jika ia memang berdosa, Tuhan tidak sepatutnya mendatangkan 

penderitaan itu atasnya, bukankah Tuhan harusnya mengampuni dia? Tuhan yang 

dialaminya sejak masa muda, terasa asing baginya, belum lagi, para sahabatnya 

menjatuhkan tuduhan yang tidak adil atasnya: Ayub menderita karena ia telah 

berdosa terhadap Allah dan terhadap sesama.  

Ayub mengalami penderitaan yang bertubi-tubi, pertama, ia kehilangan 

semua harta miliknya bahkan kesepuluh anaknya meninggal atas cara yang 

mengenaskan. Kedua, ia menderita barah busuk di sekujur tubuhnya. Ketiga, ia 

merasa ditinggalkan oleh Allah. Keempat, ia dituduh sebagai pendosa oleh para 

sahabatnya. Dalam semuanya itu, Ayub tetap menaruh pengharapannya pada 

Allah. Kitab suci menulis pengharapan itu diungkapkan Ayub baik secara tersirat 

maupun tersurat. Begitu besar pengharapan Ayub akan Allah. Ayub bukan saja 

meminta pertanggungjawaban Allah atas ketidakadilan yang ditimpakan atasnya, 

melainkan ia juga mengharapkan Allah sebagai penebusnya (goel). Karena 

imannya ini, Ayub beroleh belas kasihan dari Allah. Allah sendiri membenarkan 

Ayub di hadapan teman-temannya.  

Iman Ayub adalah jaminan bagi dirinya untuk tetap bertahan dalam 

penderitaan. Bertahan dalam pengertian ini bukanlah bersikap apatis (masa 

bodoh) terhadap penderitaan atau fatalistis. Iman Ayub menolak sikap yang 

demikian, sebaliknya, iman Ayub adalah iman yang menerima dengan ikhlas 

segala penderitaan sambil menaruh pengharapan akan Tuhan. Gugatan dan 

pertanyaan Ayub bisa dipandang sebagai bentuk protes Ayub kepada Allah. 

Protes yang diajukan Ayub kepada Allah bukan bermaksud menolak rencana 

Allah atas dirinya  melainkan sikap yang lahir dari kesadaran bahwa Dia yang 
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memberi itu kepada Ayub adalah Dia yang mahatinggi dan mahakuasa. Ayub 

tidak berkuasa atas penderitaannya, Ia sadar bahwa hanya Allah yang berkuasa 

atas dirinya. Kepada Dia yang Mahakuasa itulah Ayub mengajukan perkaranya. 

Inilah iman Ayub.  

 Iman Ayub lahir dari pergumulannya dengan penderitaan. Persoalan 

penderitaan adalah persoalan eksistensial yang menyangkut manusia sepanjang 

zaman. Litani penderitaan ini kembali terjadi pada manusia masa kini tatkala 

Covid-19 dengan cepat menyusup masuk dan mengganggu kemapanan manusia. 

Paralelisme antara penderitaan Ayub dan penderitaan manusia saat ini, dapat 

dibandingkan dalam beberapa fakta berikut: Pertama, tidak ada seorang pun yang 

dapat menduga sebelumnya bahwa Ayub dapat mengalami penderitaan yang 

hebat. Covid-19 yang menyerang ratusan juta orang di seluruh dunia juga terjadi 

secara tiba-tiba. Dengan mudah manusia terinfeksi virus yang mematikan ini. 

Virus ini juga menyebar dengan cepat di seluruh dunia. Kedua, dalam cara yang 

tidak terbayangkan sebelumnya, Ayub kehilangan semua harta miliknya namun 

kehilangan yang paling besar adalah kematian 10 orang anaknya dalam waktu 

yang bersamaan. Cerita kehilangan orang-orang yang dicintai menjadi kisah pilu 

manusia saat ini. Banyak dari antara mereka yang harus terluka karena kehilangan 

sanak saudara. Berita duka kematian karena Covid-19 selalu terdengar setiap hari. 

Dapat dibayangkan, seperti Ayub, mereka meratapi kepergian orang tercinta. 

Namun, yang memilukan dari kematian oleh Covid-19  ialah proses pemakaman 

jenazah dengan protokol Covid-19 yang ketat seperti tanpa iringan anggota 

keluarga, tanpa misa pemakaman, tanpa “mete” atau tuguran dan berbagai 

pembatasan lainnya. Ketiga, Ayub menderita luka borok, yang mengharuskan ia 

mengasingkan diri dari anggota keluarganya. Demikian pun Covid-19 

mengharuskan mereka yang terinfeksi berdiam diri dalam ruang isolasi sesuai 

dengan waktu yang ditetapkan. Jika Ayub masih bisa dikunjungi oleh orang 

terdekat saat sakit, tidak demikian halnya dengan pasien Covid-19. Mereka tidak 

diizinkan bertemu tatap muka dengan orang terdekat selain dengan petugas 

kesehatan, itu pun dengan memakai APD yang lengkap. Pasien Covid-19 merasa 

terasing dari dunia sekitar. Mereka hanya berteman dengan diri sendiri dan 

bergelut dengan penderitaannya. Satu-satunya yang membuat mereka bertahan 
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adalah harapan. Keempat, Ayub dalam penderitaannya, bergulat dengan banyak 

pertanyaan teodice, tentang keadilan Allah. Demikian pun, saat pandemi Covid-19 

tiba-tiba datang, tidak sedikit manusia yang bergulat dengan pertanyaannya 

tentang kebaikan Allah. Manusia mempertanyakan, mungkinkah beriman kepada 

Allah masih relevan di masa pandemi Covid-19 atau sekadar membuat manusia 

sejenak melupakan penderitaannya di bumi dengan harapan akan keselamatan di 

surga? 

Di tengah pandemi, kesadaran dialektis hubungan antara manusia dengan 

Allah direfleksikan secara lebih mendalam. Bisa dikatakan, gara-gara pandemi, 

manusia mencari Tuhan. Ini dapat dibenarkan sebab dari banyaknya hasil survei 

yang dilakukan dapat dilihat bahwa tingkat religiositas umat di masa pandemi 

semakin meningkat. Banyak orang yang merasa hubungan yang personal dengan 

Tuhan justru menjadi lebih intens di masa pandemi Covid-19. Umat beriman 

melihat pandemi sebagai ujian yang memurnikan iman. Iman bukannya mati suri 

di masa pandemi, malah sebaliknya semakin bertumbuh. Tanggapan umat 

manusia terhadap pandemi lahir dari pengalaman mereka akan belas kasih dan 

kerahiman Allah. Kendatipun manusia merasa bahwa pandemi ini sangat hebat 

mengguncang kehidupan, akan tetapi mereka tetap merasakan belas kasih Allah 

baik secara individual maupun komunal. Allah yang berbelas kasih hadir dalam 

rupa-rupa bentuk, seperti juga yang tampak dalam solidaritas dari sesama 

manusia. Solidaritas yang juga dapat diartikan sebagai kesetiakawanan berarti 

juga bergerak ke luar dari diri seperti Kristus yang menyerahkan diri-Nya hingga 

wafat di Salib. Kristus yang tersalib bukan saja memberikan kekuatan bagi 

manusia yang tengah menderita melainkan juga menggerakkan bangsa manusia 

untuk memberi dirinya bagi pelayanan kepada sesama yang menderita.  

 Pemaknaan manusia atas pandemi Covid-19 cukup beragam. Meskipun 

harus diakui bahwa iman umat bertumbuh di masa pandemi, namun harus 

diterima juga kenyataan bahwa tidak sedikit manusia yang menaruh curiga atas 

iman. Bagi kaum agnostik dan ateis, iman tidak bisa membebaskan manusia dari 

pandemi Covid-19. Menurutnya, dari pada menaruh pengharapan dan 

kepercayaan kepada Tuhan, lebih baik bila manusia mengarahkan dirinya pada 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi sudah cukup dapat membebaskan manusia dari Covid-19. Bagi mereka, 

Percaya kepada Tuhan adalah sia-sia sebab Tuhan tidak ada, yang ada hanya 

pengetahuan dan teknologi. Pengagungan yang terlalu berlebihan terhadap ilmu 

pengetahuan menjadi kecenderungan lain yang berkembang di masa pandemi 

Covid-19. Memang benar bahwa iman tidak bisa memusnahkan virus, akan tetapi 

iman bisa memberikan kekuatan kepada manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

memang bisa menghasillkan obat dan vaksin sebagai senjata ampuh untuk 

melawan pandemi, akan tetapi, pengalaman membuktikan vaksin tidak menjamin 

manusia luput dari Covid-19. Berhadapan dengan kenyataan seperti ini, manusia 

diantar pada kesadaran eksistensial bahwa ada Tuhan yang mahakuasa dan maha 

berdaulat. Horison berpikir manusia tidak dapat menjangkau Tuhan, namun itu 

bukan berarti bahwa Tuhan tidak ada. Tuhan lebih dari sekadar ada. Ia hadir dan 

bergelut dengan manusia dalam penderitaan. Iman akan Allah bekerja sama 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menemukan cara-cara agar 

manusia dapat tetap bertahan di tengah wabah Covid-19. Iman menggerakkan 

manusia untuk membangun solidaritas di masa pandemi Covid-19, dalam mana 

hal ini sangat dibutuhkan di masa pandemi Covid-19. Iman menolak putus asa dan 

memberikan harapan kepada manusia untuk selalu berusaha ke luar dari bahaya 

Covid-19. Namun, ketika pada akhirnya manusia sampai pada keterbatasannya, di 

situlah iman menjadi pintu untuk mengakui bahwa ada kekuatan lain yang 

melampaui kekuatan manusiawi, ada Tuhan yang maha berdaulat.  

 Keseluruhan tulisan dalam tesis ini dibangun atas ide yang berkaitan 

dengan tema di manakah Allah dalam pandemi Covid-19? Atau bagaimana iman 

akan Allah dimaknai dalam pandemi Covid-19? Atau mungkinkah manusia masa 

kini masih memiliki iman seperti Ayub yang dalam penderitaannya tetap setia 

bertahan pada Allah?  

Pertama, pertanyaan tentang di manakah Allah di masa pandemi, bukanlah 

bentuk ketidakpecayaan akan adanya Allah melainkan sebuah pencarian akan 

Allah. Jauh sebelum pandemi Covid-19, manusia sudah percaya pada adanya 

Allah yang mahakuasa, yang hadir bersama manusia ciptaan-Nya baik dalam 

untung maupun malang. Hampir semua manusia percaya akan hal ini termasuk 

juga para responden yang memberikan jawaban. Karena itu, manusia sebenarnya 
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membutuhkan lebih banyak bukti agar yakin bahwa Allah betul-betul berkarya 

pada saat ini. Bagi para penyintas Covid-19, Allah ditemukan sebagai sahabat 

yang berjalan bersama mereka dalam penderitaan. Iman mereka menjawab bahwa 

Allah tidak membiarkan mereka berjalan seorang diri dalam penderitaan, 

melainkan Allah menemani mereka dan memberi kekuatan. Kekuatan mereka ada 

pada Salib Kristus. Sementara bagi orang lain, Allah yang tersalib mendorong 

mereka agar di masa pandemi ini, berani ke luar dari kemapanan diri dan 

membantu orang lain yang menderita. Dengan demikian, pertanyaan di manakah 

Allah di masa pandemi? dapat dijawab dengan pernyataan ini bahwa Allah hadir 

sebagai sahabat bagi yang menderita, Ia juga hadir dalam diri orang-orang yang 

memiliki hati untuk bersedia membantu sesama yang menderita. Allah tidak mati, 

Ia hadir dalam cara yang tidak disadari sesungguhnya oleh manusia.  

Kedua, sepanjang masa pandemi Covid-19, iman tampak dalam cara-cara 

yang mempribadi. Jika sebelum pandemi, iman itu diungkapkan dalam ritus 

komunal, saat pandemi, pengungkapan iman justru lebih personal antara “aku” 

dan Tuhan. Dengan pandemi, manusia perlahan-lahan menata hubungannya yang 

pribadi dengan Tuhan. Karena pandemi, manusia bisa menyadari dirinya sebagai 

makhluk yang terbatas di hadapan Tuhan yang tidak terbatas. Kepercayaan kepada 

Allah yang mempribadi telah menimbulkan optimisme dalam diri manusia. Allah 

yang berpribadi itu dilihat sebagai sosok yang penuh kebaikan, yang tidak pernah 

membiarkan manusia berjalan seorang diri meskipun itu dalam situasi 

penderitaan. Banyak kisah yang dilukiskan dalam tulisan ini tentang kehadiran 

Allah yang mempribadi entah itu hadir di kedalaman jiwa manusia, maupun hadir 

dalam cara-cara yang boleh dikatakan sebagai mujizat dalam hidup. 

Ketiga, kepercayaan Ayub akan Allah menjadi lebih kokoh setelah ia 

bergelut dalam penderitaan. Ia tidak lagi mau bertanya tentang dari mana 

penderitaannya atau kenapa Allah mendatangkan penderitaan atasnya, melainkan 

ia tunduk pasrah dan rendah hati mengakui kebesaran dan keagungan Allah. Ayub 

melihat penderitaannya sebagai kesempatan untuk memurnikan iman. Tesis ini 

banyak berbicara tentang pandemi Covid-19 sebagai ujian atas iman. Sebagai 

bagian dari teologi kontekstual, penulis menemukan bahwasanya, makna 

penderitaan sebagai ujian atas iman, bukan  hanya dialami oleh Ayub melainkan 
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dialami juga oleh manusia saat ini ketika berhadapan dengan pandemi Covid-19. 

Pandemi mengantar manusia pada pemurnian iman yang mendalam. Seperti yang 

tampak hingga saat ini, pandemi memberi kesempatan kepada manusia untuk 

menata kembali hubungannya dengan Allah, dengan sesama, dan dengan 

lingkungan. Pandemi juga mengasah hati manusia untuk terbuka pada sesama 

yang menderita.  

Kisah penderitaan manusia di masa pandemi Covid-19 dari perspektif 

kitab Ayub ini serentak pula adalah sebuah pergulatan iman umat. Manusia saat 

ini bergulat bukan saja dengan penderitaan melainkan juga dengan banyaknya 

pertanyaan tentang Allah. Perlahan-lahan manusia mulai menemukan jawaban 

atas pencariannya melalui perjumpaan yang personal dengan Allah. Hasil kajian 

yang termaktub dalam tesis ini merupakan pencarian makna  atas fenomena 

pandemi Covid-19 yang telah berlangsung selama hampir tiga tahun. Hal yang 

menarik bahwa manusia bukan saja bergulat dengan penderitaan melainkan juga 

bergulat dengan Allah. Manusia menampilkan kembali pergulatan yang dialami 

tokoh Ayub dalam narasi Kitab Suci. Bagi kaum beriman, pandemi Covid-19 

dimaknai sebagai persoalan iman. Iman manusia di masa pandemi bukanlah iman 

yang tunduk pasrah melainkan iman yang menggerakkan mereka untuk bertindak 

sambil tetap dengan rendah hati mengakui kedaulatan Allah bahwa hanya Allah 

yang bisa menyelesaikan semua ini. Allah tidak mungkin bekerja sendiri, ia 

membutuhkan campur tangan manusia sebagai co-creator bukan hanya dengan 

kata melainkan dengan perbuatan. Iman di masa pandemi, membutuhkan 

pengungkapannya dalam tindakan nyata sehingga di masa pandemi Covid-19, 

Allah berkarya juga dalam diri manusia untuk mengubah kekacauan menjadi 

sebuah harmoni.  

5.2 SARAN 

 Pandemi Covid-19 bukan sekadar persoalan privat melainkan juga menjadi 

persoalan manusia di seluruh dunia. Covid-19 ibarat angin yang tidak kelihatan 

namun bisa dirasakan akibatnya. Akan tetapi, ketakutan dan kecemasan ini 

perlahan-lahan terhalau apabila manusia mau bekerja sama dalam perang bukan 

dengan senjata laras panjang melainkan dengan membangun solidaritas. Selain 
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itu, ada beberapa saran yang diberikan penulis kepada beberapa pihak berkenaan 

dengan tema tulisan ini: 

5.2.1 Bagi Para Penyintas Covid-19 

 Tidak seorang pun dapat menyangkal bahwa menjadi pasien Covid-19 

adalah derita yang paling memilukan untuk manusia saat ini. Betapa tidak, mereka 

yang terinfeksi virus terpaksa harus dijauhkan dari orang-orang terdekat dan 

komunikasi terbatas hanya melalui pertemuan virtual melalui media sosial. 

Mereka diasingkan dari yang lain. Dengan demikian, mereka mengalami 

penderitaan rangkap, berperang melawan virus dan berperang melawan 

kesendirian dalam ruang isolasi. Di sinilah pergulatan itu dimulai. Para penyintas 

Covid-19 pastinya merasa takut, apalagi dengan bayangan kematian yang terasa 

berada dekat di depan mata. Kepada para penyintas, selalu diingatkan agar jangan 

takut dan jangan kehilangan harapan. Banyak orang yang berhasil ke luar dari 

ruang isolasi karena mereka memiliki pengharapan. Bagi umat Kristiani, harapan 

itu lahir dari iman akan Yesus Kristus yang lebih dahulu menderita. Dalam 

kesendirian di ruang isolasi, yakinlah bahwa Tuhan Yesus selalu menemani. Dia 

telah terlebih dahulu menderita bagi manusia. Iman itulah yang menyelamatkan 

dan memberi harapan serta kekuatan. Seperti Ayub yang dalam penderitaannya 

menggantungkan harapannya pada Tuhan dan seperti banyak orang lainnya yang 

ketika diisolasi berharap akan kesembuhan, demikianlah hendaknya para 

penyintas memiliki pengharapan yang sama. Dalam iman, ada kesembuhan, dalam 

iman ada keselamatan. Iman bukannya membebaskan manusia dari Covid-19 

melainkan memberikan kekuatan agar manusia bisa bertahan. Kekuatan dan 

harapan itu menjadi senjata utama bagi para penyintas di ruang isolasi.  

5.2.2 Bagi Institusi Gereja 

 Gereja perlu peka terhadap pergerakan zaman agar Injil keselamatan 

Yesus Kristus bisa diterima oleh manusia dari berbagai generasi. Gereja bukan 

terpisah dari dunia melainkan berada dalam dunia. Karena itu, kegembiraan, duka 

dan kecemasan dunia adalah juga kegembiraan, duka dan kecemasan Gereja. 

Dalam tiga tahun terakhir ini, duka dan kecemasan dunia berhubungan dengan 
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pandemi Covid-19 yang juga mengancam penghayatan keagamaan umat manusia. 

Banyak kegiatan keagamaan yang tidak bisa dijalankan karena pembatasan-

pembatasan yang dilakukan. Sepertinya, Gereja harus terbiasa dengan pelayanan 

misa online, pertemuan pastoral online dan katekese online. Meskipun berat, 

Gereja mesti berdamai dengan situasi ini sebagai jawabannya terhadap tantangan 

zaman. Agar Gereja bisa berdamai dan tetap hidup serta bertumbuh di kalangan 

umat, maka perlu adanya regulasi yang mengatur kebijakan pelayanan 

sakramental online. Hingga saat ini Gereja masih terfokus pada pelayanan tatap 

muka yang menekankan persekutuan fisik, belum ada pandangan teologis atau 

dogmatis yang mengakomodir persekutuan online. Pemberlakuan misa live-

streaming juga menggantikan unsur penting dalam ekaristi yaitu menerima 

komuni kudus dengan komuni spiritual. Pemberlakuan misa online selama 

berbulan-bulan membangkitkan kerinduan yang besar dari umat untuk menerima 

komuni kudus. Misa online dari rumah masing-masing dirasa kurang lengkap 

karena tanpa komuni kudus, dengan demikian, makna ekaristi sebagai perjamuan 

menjadi semakin kabur dalam misa live-streaming. Karena itu, perlu adanya 

kebijakan yang mengatur agar umat yang mengikuti misa online juga bisa 

menerima komuni kudus dan bukan hanya komuni spiritual. Gereja perlu 

memikirkan cara-cara yang efektif agar kerinduan umat untuk mendapatkan 

pelayanan sakramen di masa pandemi, masih bisa dilayani meskipun dengan 

segala keterbatasan yang ada.  

5.2.3 Bagi Masyarakat 

 Disadari bahwa Pandemi Covid-19 tidak akan berakhir bila tidak adanya 

kerja sama antara pemerintah dan masyarakat. Pemerintah telah berusaha 

semaksimal mungkin agar di masa pandemi ini, pemulihan kesehatan dan 

perbaikan ekonomi bisa berjalan seimbang. Saatnya, masyarakat mengambil 

bagian guna mendukung program yang ada. Ini bukan sekadar sebuah bentuk 

kepatuhan melainkan juga bisa dilihat sebagai tanda solidaritas. Bagi seorang 

Kristen, pandemi membangkitkan rasa solidaritas, dasarnya adalah solidaritas 

Kristus kepada umat-Nya. Dalam kitab Ayub, solidaritas itu ditunjukkan melalui 

kehadiran tiga orang sahabat yang datang ingin menghibur Ayub. Solidaritas yang 
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sama hendaknya juga ditunjukkan oleh warga masyarakat mulai dari hal paling 

sederhana misalnya dengan mematuhi prokes, turut terlibat dalam program 

vaksinasi nasional hingga membantu kelompok yang paling rentan terkena 

dampak pandemi. Masyarakat hendaknya terlibat aktif untuk mendukung program 

pemerintah. Bagi orang Kristen, patuh terhadap anjuran yang baik dari pemerintah 

di masa Covid-19 adalah juga bagian dari iman.  

5.2.4 Bagi Para Pelayan Pastoral 

 Pelayan pastoral yang dimaksudkan bukan hanya kaum tertahbis 

melainkan terutama adalah para awam terbaptis yang mendapat tugas khusus 

membantu pelayanan umat Allah di masa pandemi Covid-19. Penutupan tempat 

ibadah dan pembatasan kapasitas ruangan untuk merayakan ekaristi memberi 

peluang bagi para pelayan pastoral guna memberi wajah baru dalam pelayanan 

pastoral dengan berbasiskan pada media digital. Perlu kesadaran dari semua pihak 

khususnya katekis awam agar pewartaan sabda di masa pandemi Covid-19 tetap 

berjalan dengan baik. Tentu saja, pelayanan Sabda tidak hanya berhenti di mimbar 

tetapi juga mesti melangkah ke medan karya. Karena itu, para pelayan pastoral 

awam bersama klerus hendaknya menggiatkan aksi solidaritas untuk membantu 

umat yang rentan terdampak pandemi Covid-19, seperti orang-orang miskin dan 

kelompok rentan lainnya. Dengan demikian, di masa pandemi ini, semakin 

banyak orang yang merasakan belas kasih dan kerahiman Allah. Doa memang 

penting, namun itu saja tidak cukup. Para pelayan pastoral harusnya berada pada 

garda terdepan guna membantu sesama yang menderita.  
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